7] Pé?fgertian
;’ Kegiatan komunikasi sudah menjadi sebagian besar kegiatan kita sehari-hari, mulai antar

i Y

-ten?ﬂ“rﬂpﬁrlﬁbadi, kelompok, organisasi atau massa. Kalau lebih teliti lagi banyak dari
komq'l_'nijmsi_'-wng kita lakukan. Bisa jadi bentuknya karena

ter 'pai, misalnya tercapainya kesepahaman, bertambahnya informasi, perubahan sikap pada

te ar\u\fora ghain.
_#

yang kita inginkan belum

fomunikasi pada prinsipnya adalah aktivitas
Spcara selg
;fesan atau ide dari satu pihak ke pihak lain, dengan tujuan untuk mencapai kesamaan pandangan
j’atas ide yang tersebut.
?‘" Elemen-elemen yang terdapat dalam komunikasi adalah:
- Komunikator

ide atau gagasan.
a, kegiatan komunikasi dipahami sebagai kegiatan penyampaian dan penerimaan

: orang yang menyampaikan pesan

- Pesan : ide atau informasi yang disampaikan

- Media : sarana komunikasi

- Komunikan  : gudience, pihak yang menerima pesan

- Umpan Balik :respon dari komunikan terhadap pesan yang diterimanya

Dalam kehidupan nyata mungkin ada yang menyampaikan pesan/ ide; ada yang menerima atau
mendengarkan pesan; ada pesan itu sendiri; ada media dan tentu ada berupa
tanggapan terhadap pesan. Secara ideal, tujuan komunikasi bisa menghasilkan kesepakata
kesepakatan bersama terhadap

ungsi Komunikasi

atau pesan yang disampaikan.

- Membangun Konsep Diri (Establishing Self-Concept)

- Eksistensi Diri (Self Existence)

- Kelangsungan Hidup (Live Continuity)

- Memperoleh Kebahagiaan (Obtaining Happiness)

- Terhindar dari Tekanan dan Ketegangan (Free from Pressure and Stress)

_ = = Ké'bi'aéaa_n Positif dalam Berkomunikasi

':Daia'm kenyataan kehidupan sehari-hari, dimanapun dan kapanpun kita berada, serta dengan
siapapun kita berkomupikasi' sering atau kadang-kadang terjadi sikap perilaku positif

.| .keduatangan. '

alam bentuk uprﬁal, refleksi gerakan fisik, tampilan tubuh, dan lain sebagainya.

/nara spontanitas /di’ saat diri kita berkomunikasi dengan orang lain. Pembiasaan dapat terjadi
; d

Dalam benéi& verbal, misalnya: disaat orang lain berbicara biasanya spontan kita berkata “IYE"”
atau “IYA” dsb.

D entuk gerakan fisik, misalnya: disaat kita berbicara ataukah orang lain berbicara biasanya
. Dil.'ld.ﬂl-'l atau, b.ergerak atau berada pada bagian deg

-

¢ bahasa ,tﬁ;h;;}(fﬁisafnya': disaat orang lain berbicar b

dsisi mulut dan bibir sehyurn simetris, dshz

!"h

’
; T
.O.

===\

N




///a

i
£

i

.-Z/

ey
Fl

7
7 /}{

i

Vs
i

// kemungkinan han/yak/pula

/

#ﬁ" > é:’ "'ﬁ\'\/\ @ !/ ; pd
el INN /S Ay
ﬁalim B&k\c\:?numl}:aggh/ ///_,.

ernya an_lgg'hidupan}&ar}fﬁf\ifi_, Eﬁ;n—anipun dan kappnﬁun kita berada, se
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unikasi s;r[ng atau k ng»kad}{ng teriadf pembiasaan sikap périlaku positif
Atanitas di\@aat dkr‘.iita berkomunikasi dengaﬂgﬂ'f’ug IaingAfiasaan pat terjadi dala

I, refteks¥gerakan fisik, tampilan bahasa tubuh, dan lain sebagai

S

Dalaml?lbenggk verbal, misalnya: disaat orang lain berbicara biasanya spontan kita berkata
"AIIa..J.Gaﬁ’ﬁj‘i‘é...” dsb. Dalam bentuk gerakan fisik, misalnya: disaat kita berbicara ataukah orang

lain berbicara biasanya kedua tangan spontan atau bergerak atau berada pada bagian
dep \haw A , dsb. Dalam bentuk bahasa tubuh, misalnya: disaat orang lain berbicara biasanya
secara sﬁq i mulut dan bibir senyum simetris,

= A=a -i\b

EI:-:gaimana Menjadi Pembicara Efektif ?

|
:&Ada tiga macam perilaku berbicara dalam berkomunikasi yakni: perilaku agresif; perilaku pasif dan
perilaku asertif.

Perilaku berbicara agresif adalah cara berbicara yang bersifat konfrontasi, keras, kasar. Si pembicara

tidak akan apa yang dikatakan pendengar.

Perilaku pasif adalah kebalikan dari agresif. Si Pembicara berusaha lawan bicar

cenderung berbicara secara halus, khawatir melakukan kesalahan.

Sedangkan Perilaku berbicara asertif adalah berbicara secara langsung, jujur, dan berorientasi p
—twjuan, menggunakan kemampuan mendengar aktif. Perilaku asertif membina
;éesuatu dalam hubungan positif jangka panjang, saling menghormati dan saling memuas

kepentingan lawan bicara.

Pentingnya Memperhatikan Pesan dalam Komunikasi

'-'_.:'-__ —Suatu kesalahan yang sering terjadi pada setiap pihak di saat proses komunikasi sedang
= Eeriangsu‘ng 'sehinlgga menyebabkan komunikasi itu tidak

adalah tidak memperhatikan
pesan dengan baik ketika orang lain (pihak pertama sebagai pembicara). Kesalahan ini terjadi hampir
dialami oleh setiap orang terutama bilamana dalam kondisi tidak ,misalnya karena
syasana bising, menghafal_, kondisi lapar, tidak sehat, dan seterusnya. Bilamana hal terjadi, maka
yang terjadi, diantaranya : merasa kecewa, tidak dihargai,
dan hubungap kurang harmonis, dan seterusnya. Anda sendiri bisa bayangkan kemungkinan

konsekuensi apa saja yang akan terjadi bilamana suatu pesan dalam komunikasi tidak diperhatikan
dengan baik

Fh/lnhl yang perlu diperhatikan dalam berkomunikasi
-Sel;aga} ma;kluic sial .Imn;uni-kasi-me}upakan hal yang paling dekat dengg
" komunikasi itu2.Komunikasi dapat kita artikan sebagai berbagi pikiran, i

tas faug'djla'k%h'seséqrang deng tujuan menyampl
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an blqara kita, te adllal_1_'_mis- nikasi. Sebugh" komunikasi yang -efek
,__-'\‘ pmmhﬁg{:apan pes ,ekspreSI wnjah kontak mata, postur tubu

| me:ght

paaa hal,"lm tetapi kemataanya komunikasi ini terus berlangsung, tak peduli‘siapa Anda, jika A
tldaﬂﬁ“ a berkomunikasi dengan semestinya maka tak seorangpun akan mendengarkan Anda.
Baglanziqg:iﬁmhangun sebuah komunikasi efektif tersebut, berikut beberapa hal yang sebaiknya
jadi pertimbangan untuk dikembangkan :

Hal pert g dilakukan seorang pembicara yang baik adalah menatap lawan bicara dan
m¢nga“ﬁﬂ*¥da untuk memulai sebuah pembicaraan. Ini merupakan salah satu cara yang membantu
untuk menciptakan baik pada lawan bicara. Usahakan mempertahankan kontak mata
sepanjang pembicaraan, agar lawan bicara Anda tak merasa diabaikan.

Ekspresi Wajah

Wajah merupakan cermin kepribadian individual. Ekspresi wajah mengungkapkan pikiran yang

sedang pada diri seseorang. Sebagi contoh: sebuah senyum mengungkap keramah-
tamahan dan kasih-sayang;Mengangkat alis mata menunjukan ekpresi heran; Mengernyitkan dahi
menyampaikan ketakutan dan kegelisahan. Semua emosi dan berbagai macam tingkah manusia
diekspresikan dalam emosi yang berbeda yang tergambar di wajah. Jadi saat melakukan komunikasi
tunjukan ekspresi bahwa Anda tertarik dengan bahan pembicaraan.

Postur Tubuh

Setiap gerak-gerik tubuh saat berbicara mesti dengan kekuatan meyakinkan
—Anda. Mereka bisa jadi semacam tambahan untuk cara efektif yang dapat ditangkap secara vi
fﬁaripada secara verbal. Sebagai contoh : menundukan kepala menunjukkan penyelesaian pernyata
mengangkat kepala menunjukkan akhir pertanyaan ; Terlalu sering menggerakan bagian tub

/ | mengungkapkan sedang bergegas atau kebingungan. Untuk itu perhatikan gerak-gerik Anda saa

/| melakukan komunikasi dengan lawan bicara.
/ Selera Berbusana
Busana memiliki tugas penting dalam menimbulkan kesan. Orang yang berbusana sesuai dengan
- '_'-.'.itiji.iktur : mereka nampak lebih menarik. Penampilan fisik seseorang dan busana yang
: -'_— —d‘rkeh&kan membuat dampak pasti pada proses komunikasi. Kita semua berbusana dan mungkin
. han’yal;t diantara kita tak terlalu memperhatikan, namun hal kecil ini memiliki peran untuk sebuah
= 'efektif. Jika kita memper[:atikan bagaimana cara berbusana, hal itu akan memperbaiki kemampun

; -
komunikasi kita. ]
/]

/ Komunikasi é]{e/k’t{f sangat layak Anda perhitungkan dalam membangun karir Anda. Dengan
komunikasi yang baik tentunya akan mendukung segala kerja yang kita lakukan. Apalagi
bila pekerjaan kita melibatkan berbagai bentuk presentasi, rapat-rapat, lobi-lobi, penyuluhan dan
lain-lainnya. Bidang pekerjaan komunikasi seperti presenter dan sejenisnya sangat ditentukan oleh
« I bagaimana cara kit
g .akan kita sampalkan menjadi lebih berkualitas.

yahan, k_eFer_ngkyrfa{aﬁq pendukung serta hal-hal lainn

erkomunikasi dalam menyampaikan sesuatu. Banya

. penguasaan’
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informasi yang tidak berhubungan dengan topik pembicaraan. Hindari penggunaan
dimengerti calon pendengar Anda.

gungkapkan pengulangan ide/pokok bahasan

ap¥in mengungkapkan ide, entah pada bos atau dalam suatu rapat, ketahui

Ieglh dulu apakah ide tersebut sudah pernah diungkapkan oleh yang lain. Jika sudah, lebih

baik Anda tidak usah mengungkapkannya. Karena umumnya orang tidak akan tertarik
sebuah ide. Dalam presentasi suatu analisa, usahakan tidak

%nendengarkan
“| terjadi pengulangan kalimat-kalimat yang merupakan teori ataupun kesimpulan. Aturlah

urutan penyampaian agar lebih fokus saat menyampaikannya.

Jangan berbicara terlalu lambat

—a ) c.
___L/Za;} Tutur kata yang terlalu pelan dan lamban hanya akan membuat lawan bicara Anda
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bosan dan tidak sabar. Lagi pula bicara Anda yang terlalu pelan akan mengesankan
Anda ragu-ragu dan tidak percaya diri. Karena itu bicaralah dengan nada yang optimis dan
penuh percaya diri.

Namun yang patut kita ingat, bukan berarti Anda harus berbicara secara cepat tanpa ritme.

Anda harus pAndai menentukan bicara, dimana harus berbicara dan dimana

'frus berhenti. Ritme yang tepat dalam berkomunikasi tentunya didapat setelah Anda
s

ering melakukan latihan/pengalaman orasi yang cukup.
d. Hindari gumaman yang terlalu sering
Gumaman yang terlalu sering hanya akan mengganggu pembicaraan Anda. Lagipula
lawan bicara Anda akan merasa lelah menunggu kapan pembicaraan Anda selesai. Sebisa
mungkin minimalkan atau hilangkan gumaman seperti “ ehmmm...., eeee...., 00oo0.....", dsb.

_Hal ini juga akan mengurangi calon pendengar Anda, karena Anda dinilai tidak

| menguasai materi pembicaraan.

e. Hindari humor yang tidak perlu
Melontarkan humor memang sah-sah saja untuk menyegarkan suasana. Namun, Anda harus

. tanggap membaca suasana setelah Anda mengungkapkan humor. Apakah lawan bicara

enunjukkan wahﬁ yang terganggu dengan Anda. Jika lawan bicara Anda tidak
tertarik denggaﬁ humor Anda, teruskan pembiraan kembali. Jangan memaksa lawan bicara

/anﬁda benar-benar ;e/ rpancing tertawa atau tertawa dengan terpaksa. Atau bahkan
m

untuk mentertawakan humor Anda yang telah gagal. Dengan mempelajari dan melakukan
tips diatas, Anda dapat bermokunikasi secara lebih efektif sekaligus melatih diri Anda
di pribadi \rang efekt:f lngat

pekerjaan, A
i

diperlukan dalam menyelesaikan setiap

= i Ura?Ean isi pemﬁﬂaraan dengan kalimat efektif dan langsung mengena ‘pada sasaran. Hin
men kapkan informasi detail yang kurang relevan, seperti, “Tadi sebelum menuju tempat ini saya
berte 'u_ﬁﬁiiﬁ saya di suatu tempat....”. Biasanya lawan bicara Anda tidak akan peduli dengan

bahasa
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\ b ) Q?J'a'wgﬁi‘%_ k}ta mengalami o;ﬂik, konflik secara‘interna
ra external, kom

/L,uﬁkasi men}b‘wa kita\ﬁada ubahan_yang lebih baik, seorang
r yang ba’l‘!( cenderung mampu membentuk opini publik/uén:m menggerakkan massa,

U 'éﬁiéi"ﬁﬁﬁhﬂ' situasi dan mampu mengeksekusi sebuah gagasan m

jadi sebuah realita:

'komunikator yang baik sangat

Seo

oleh lawan maupun kawan, seorang komunikator

yang baik §§mt diperhitungkan daam berbagai tatanan, seorang wartawan maka tulisannya sama
—

berbahayanya dengan ketukan palu seorang hakim, dengan demonstrasi ribuan buruh, dengan

ultimatum seoggng penjahat besar.
Ito}n :
ha}'kTETahi‘nne ahirkan pembicara - pembicara besar, hampir semua masalah dalam kehidupn

n?hnusia cenderung
Kekurangan orang lain, ketidaksanggupan untuk menerima hal buruk orang lain, bahkan

ng baik telah melahirkan beberapa penulis yang luar biasa, komunikasi yang

pada masalah komunikasi, ketidaksanggupan untuk menerima

etidaksanggupan menerima kekurangan diri. Jika ingin mengubah hidup maka kita hanya perlu
memperbaiki komunikasi kita.

Bagaimana cara komunikasi yang baik ? Berikut tips cara berkomunikasi yang baik :

Kenali konsep diri Anda

. Kenali kelebihan dan kekurangan Anda

Tetapkan tujuan komunikasi

. Gali dari komunikasi yang akan terjadi
Buat draft pembicaraan

—fi® Kuasai topik pembicaraan

a0 o

o

g. Hargai perbedaan pendapat
h. Menahan diri untuk

i. Pertahankan kontak mata

j. Empati terhadap situasi dan kondisi klien
k. Atur dan managemen nafas

tubuh

_f_rh:.Gunakan bahasa non verbal seperlunya

pembicaraan

. Kontrol

n. '_G__tma,kan bahasa yang sama - sama dimengerti
_.o.'._ Cerahkan perbincangan dengan humor - humor segar

A

/""" Mungkin beb?eéps dan trik di atas sudah mampu membantu Anda memperbaiki cara
berkomunikasi, semakin bagus komunikasi Anda maka Anda akan berubah

menjadi hﬁh baik, semakin baik kualitas kehidupan Anda maka kebahagiaan menjadi milik

Anda
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